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Abstrak

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Belajar
Mahasiswa” angkatan 2021 dan mahasiswa angkatan 2022 Universitas Trunojoyo
Madura dan Institut Agama Islam Negeri Madura bertujuan untuk mengetahui
apakah media sosial Instagram mempunyai dampak yang besar terhadap minat
belajar mahasiswa. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik pengambilang sampel menggunakan sampling quota dengan pengambilan data
melalui angket/kuisioner yang disebar melalui platform Whatsapp pada tanggal 4
oktober. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya minat belajar mahasiswa
perempuan lebih kecil dari minat belajar mahasiswa laki-laki dengan persentase
jawaban (61% < 68%).
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Abstract

The study, entitled "The Influence of Instagram Social Media on Students' Interest in
Studying" class of 2021 and class of 2022 students of Trunojoyo University Madura and
Madura State Islamic Institute aims to determine whether Instagram social media has a
major impact on student interest in learning. Researchers used quadlitative descriptive
research methods. The sampling technique used sampling quota with data collection
through a questionnaire/questionnaire distributed through the Whatsapp platform on
October 4th. The results showed that the learning interest of female students was smaller
than that of male students with the percentage of answers (6% < 68%).

PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi

Terdapat beberapa media soisal lain yang digunakan

masyarakat Indonesia.

komunikasi dan

Berdasarkan hasil survei, Instagram menjadi

informasi pada abad ke-21 semakin maju dan bergam

media sosial yang sering diminati dan digunakan

bentuk. Segala sesuatu dapat di akses secara online.

sebesar 81,1% dari 53 responden (Tania et al., 2020).

Mulai dari edukasi, pekerjaan hiburan hingga berita

sekarang
kapanpun dan dimanapun.

perkembangan internet di

semuanya dapat diakses

Instagram adalah aplikasi share video dan foto yang

dengan cepat

dapat memungkinkan penggunanya dapat mengambil

Pada tahun ke tahun

video atau foto,menerapkan filter dan membagikannya.

Indonesia berkembang

Fitur yang kekinian dan menarik inilah yang menjadi

pesat. Indonesia menempati urutan ke dua sebagai

pengguna internet terbasar dunia.

alasan mengapa Instagram diminati. Selain itu,

Instagram dapat dengan mudah mengakses berbagai

Tingginya penggunaan internet didominasi oleh

penggunaan media sosial

informasi dari berbagai penjuru dunia.

Indonesia. Seluruh

Mudahnya mengakses informasi di media sosial

masyarakat Indonesia pasti mempunyai media sosial.

Media sosial

Instagram cenderung membuat mahasiswa kecanduan

dengan pengguna terbanyak adalah

(Hardono et al, 2019). Ketika kecanduan, minat

Facebook,Youtube,Instagram,Whatsapp, Twitter.
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belajar mahasiswa akan menurun sehingga mahasiswa
akan menunda waktu belajar dan lebih memilih
membuka media sosial Instagram. Menurut Sardiman
(2016:76) minat adalah suatu kondisi yang terjadi jika
seseorang melihat ciri-ciri yang dihubungkan dengan
kebutuhannya sendiri.

Lestari dan Yudhanegara (2017:93-94)
menjelaskan indicator minat belajar adalah : )
Terdapat rasa senang. 2) Terdapata rasa tertarik untuk
belajar. 3) menunjukan perhatian saat belajar. 4)
Terdapat pastisipasi dalam belajar. Djamarah dalam
Hendriana, Rohaeti dan Sumarno (2018:164-165)
mengemukakan indicator minat belajar adalah : 1) rasa
suka atau senang. 2) pernyataan lebih menyukai
sesuatu. 3) Terdapat rasa ketertarikan. 4) Terdapat
kesadaran untuk belajar dari keinginan sendiri. 5)
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 6) bersedia
memberikan perhatian. Dari beberapa indicator
tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa indicator minat
belajar adalah : 1) Terdapat perasaan senang pada
pembelajaran. 2) Terdapat ketertarikan dalam
pembelajaran. 3) Terdapat keinginan dalam belajar. 4)
Terdapat keterlibatan keinginan belajar.

Oleh sebab itu akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana dampak penggunaan media
sosial Instagram terhadap minat belajar mahasiswa
secara keseluruhan dan berdasarkan jenis kelamin
serta melakukan perbandingan antara indicator minat
belajar mahasiswa perempuan dengan minat belajar
mahasiswa laki-laki. Diharapkan dengan penelitian ini
dapat mengetahui sejauh mana pengaruh media sosial
Instagram terhadap minat mahasiswa sehingga dapat
diperoleh solusi tentang bagaimana cara meningkatkan

minat belajar mahasiswa.

METODOLOGI

Jenis penelitiann ini menggunakan penelitian
kualitatif ~dengan metode deskriptif. ~Menururt
Sugiyono, 2011:47) metode deskriptif adalah metode

yang digunakan dalam menguraikan data dengan cara

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah
terkumpul apa adanya tanpa ada maksud membuat
suatu kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi atau
umum. Tekhnik pengembilan sampel menggunakan
sampling quota. Menurut Sugiyono (2001) sampling
quota adalah suatu tekhnik menentukan sampel dari
populasi yang memiliki ciri tertentu sampai mencapai
jumlah kuota yang diinginkan tercapai. Oleh sebab itu,
subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Trunojoyo Madura dan Institut Agama Islam Negeri
Madura angkatan 2021 dan angkatan 2022 yang
berjumlah 27 mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Madura dan 25 mahasiswa Universitas Trunojoyo
Madura dengan jumlah 39 mahasiswa angkatan 2021
dan |3 mahasiswa angkatan 2022 sehingga total
keseluruhan adalah 52 mahasiswa. Jumlah mahasiswa
laki-laki sebanyak 16 dan mahasiswa perempuan
sebanyak 36. Pada penelitian ini metode yang
digunakan dalam  pengambilan  data  dalam
angket/kuisioner yang disebar melalui platform
Whatsapp pada tanggal 4 Oktober 2022. Munurut
Sugiyono (2008:199) angket/kuisioner adalah tekhnik
pengumpulan  data yang dilaksankan  dengan
memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Angket/kuisioner yang
dibuat terdapat 10 pertanyaan yang telah disinkronkan
dengan indicator minat belajar untuk mendapatkan hasil
data megenai pengaruh media sosial Instagram
terhadap minat belajar mahasiswa.

Untuk menghitung persentase rata-rata jawaban

mahasiswa setiap pertanyaan diperoleh dengan rumus :

B 2fiP;
n

= x 100%

Keterangan :

P, = jawaban persentase rata-rata mahasiswa pada
setiap pernyataan ke-i

fi = frekuensi  jawaban mahasiswa pada setiap

pernyataan ke-i
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P, = persentase jawaban mahasiswa untuk pada
pertanyaan ke-i
n = banyaknya mahasiswa

Untuk menghitung persentase rata-rata
jawaban mahasiswa setiap indicator dan secara

keseluruhan dapat diperoleh dengan rumus :

_ P
P, = %x 100%

Keterangan :
P; = jawaban persentase rata-rata mahasiswa setiap
indicator atau secara keseluruhan
P, = persentase rata-rata jawaban mahasiswa pada
setiap pertanyaan ke-i
k = banyaknya pertanyaan

TABEL |

Kriteria Persentasi Jawaban Angket

Kriteria Keterangan
P=0% Tidak seorang pun
0%<P>25% Sebagian kecil
25%<P<50% Hampir setengah
P =50% Setengah
50%<P<75% Sebagian besar
75%<P<100% Hampir keseluruhan
P = 100% Keseluruhan

(Nurhana Friantini & Winata, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil data kuisioner/angket yang telah diisi
oleh 52 mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura dan
Institut Agama Islam Negeri Madura angkatan 2021
dan angakatan 2022 diperoleh 98% mahasiswa memiliki
aplikasi Instagram dan 62% mahasiswa menggunakan
media sosial Instagram lebih dari 2 jam. bisa ditarik
kesimpulan ~ bahwasanya =~ Hampir  keseluruhan
mahasiswa memiliki aplikasi Instagram dan sebagian
besar mahasiswa menggunakan media sosial Instagram
lebih dari 2 jam. Dari hasil persentase yang telah

diperoleh  kepemilikan aplikasi Instagram  sudah

termasuk dalam kategori tinggi dan penggunaan media
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sosial Instgaram masih terhitung rendah sehingga bisa
ditarik kesimpulan kepemilikan aplikasi Instagram
terhitung tinggi dan penggunaan media sosial Instagram
terhadap mahasiswa terhitung rendah.

Hasil pengelolaan data penelitian tentang
pengaruh media sosial Instagram terhadap minat belajar
mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura dan Institut
Agama Islam Negeri Madura angkatan 202| dan
angkatan 2022. setelah data diperoleh dari hasil
kuisioner/angket, data tersebut diolah dengan tabel
deskriptif persentase.

I. Secara keseluruhan

Secara keseluruhan, dari data hasil
kuisioner/angket yang terdiri dari 10 pertanyaan dan
disebar melalui platform Whatsapp pada tanggal 4
Oktober 2022 yang telah diisi oleh 52 mahasiswa
Universitas Trunojoyo Madura dan Institut Agama
Islam Negeri Madura angkatan 2021 dan angakatan
2022 diperoleh persentase jawaban rata-rata secara
menyeluruh sebesar 63% bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya penggunaan media sosial Instagram
sebagian besar besar berpengaruh terhadap minat
belajar mahasiswa semakin buruk. dari hasil persentasi
yang telah diperoleh sudah masih terhitung rendah
sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasanya pengaruh
media sosial Instagram terhadap minat belajar
mahasiswa masih terhitung rendah.

Untuk melihat hasil rata-rata persentase minat
belajar mahasiswa sesuai dengan indicator dapat
dilakukan dengan cara menguraikan jawaban mahasiswa
setiap indicator minat belajar. Minat belajar mahasiswa
dalam penggunaan media sosial Instagram diukur
menggunakan kuisioner/angket berdasarkan 4 indicator.
Persentase hasil dari setiap indicator dilihat pada Tabel
Il berikut.

TABEL Il
Hasil Persentasi Indicator Minat Belajar Mahasiswa

Secara Keseluruhan

No Indicator Rata-rata Keterangan
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Persentase
I Terdapat
erasaan senan Hampir
P g 88% P
pada Keseluruhan
pembelajaran.
2 Terdapat
ketertarikan Sebagian
56%
terhadap besar
pembelajaran
3 Terdapat Sebagian
57%
keinginan belajar besar
4  Terdapat
Sebagian
keterlibatan 52%
besar

keinginan belajar

Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa pada
indicator pertama tentang Terdapat perasaan senang
terhadap pembelajaran diperoleh persentase rata-rata
88% bisa ditarik kesimpulan bahwa Hampir
keseluruhan mahasiswa merasa senang terhadap
pembelajaran ketika melihat konten yang berkaitan
dengan pembelajaran di kuliah. Pada indicator kedua
tentang Terdapat ketertarikan terhadap pembelajaran
diperoleh persentase 56% bisa ditarik kesimpulan
bahwa sebagian besar mahasiswa mempunyai
ketertarikan terhadap pembelajaran. Pada indicator
ketiga tentang Terdapat keinginan belajar diperoleh
57% bisa ditarik kesimpulan sebagian besar mahasiswa
mempunyai kemauan dalam belajar. pada indicator
keempat tentang Terdapat keterlibatan keinginan
belajar dapat diperoleh persentase 52% bisa ditarik
kesimpulan sebagian besar mahasiswa berupaya
melakukan keterlibatan dalam keinginan belajar.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
persentase hasil indicator pertama termasuk dalam
kategori tinggi dan hasil indicator kedua sampai dengan
indicator keempat termasuk dalam kategori rendah.
dari lima indicator yang sangat rendah persentasinya
adalah indicator keempat yaitu Terdapat keterlibatan

keinginan belajar bisa ditarik kesimpulan bahwa

mahasiswa belum memiliki kemauan yang tinggi untuk
melakukan keterlibatan dalam keinginan belajar. Tetapi
mahasiswa mempunyai rasa senang terhadap
pembelajaran, dapat dilihat dari persentase paling tinggi
pada indicator pertama yaitu Terdapat perasaan senang
pada pembelajaran.. secara menyeluruh jika dilihat dari
masing indicator bisa ditarik kesimpulan setengah
mahasiswa tertarik terhadap pembelajaran, mahasiswa
kurang memiliki kemauan dalam belajar, mahasiswa
belum memiliki kemauan yang tinggi untuk melakukan
keterlibatan dalam keinginan belajar.

2. Berdasarkan jenis kelamin

Jika berdasarkan jenis kelamin, dari data hasil
kuisioner yang yang terdiri dari 10 pertanyaan dan
disebar melalui platform Whatsapp pada tanggal 4
Oktober 2022 yang telah diisi oleh 52 mahasiswa
Universitas Trunojoyo Madura dan Institut Agama
Islam Negeri Madura angkatan 2021 dan angakatan
2022 dengan jenis kelamin perempuan yang jumlahnya
36 mahasiswa diperoleh persentase secara menyeluruh
sebesar 61% bisa ditarik kesimpulan sebagian besar
bahwasanya penggunaan media sosial Instagram
berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa
perempuan. dari hasil yang diperoleh masih terhitung
rendah sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasanya
pengaruh media sosial Instagram terhadap minat belajar
mahasiswa masih terhitung rendah.

Pada mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki
yang jumlahnya 16 mahasiswa diperoleh persentase
rata-rata secara meneyeluruh sebesar 68% bisa ditarik
kesimpulan bahwasanya sebagian besar penggunaan
media sosial Instagram berpengaruh terhadap minat
belajar mahasiswa laki-laki. dari hasil yang diperoleh
masih  terhitung rendah sehingga bisa ditarik
kesimpulan bahwasanya pengaruh media sosial
Instagram terhadap minat belajar mahasiswa masih
terhitung rendah. jika dibandingkan persentase antara
minat belajar mahasiswa perempuan lebih kecil
terhadap minat belajar mahasiswa laki-laki (6 1% < 68%)

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwasanya minat
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belajar mahasiswa perempuan sedikit lebih kecil
terhadap minat belajar mahasiswa laki-laki dalam
pengaruh media sosial Instagram terhadap minat belajar
mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura dan Institut
Agama Islam Negeri Madura angkatan 2021 dan
angakatan 2022. Dalam penelitian ini mahasiswa yang
mengisi lembar kuisioner/angket lebih dominan
mahasiswa perempuan dengan persentase 69%
mahasiswa perempuan sedangkan mahasiswa laki-laki
memperoleh persentase 31% dari total keseluruhan 52
mahasiswa.

Untuk melihat hasil rata-rata persentase minat
belajar mahasiswa perempuan sesuai dengan indicator
minat belajar dilihat pada Tabel Il berikut.

TABEL 11l
Hasil Persentasi Indicator Minat Belajar

Mahasiswa Perempuan

Rata-rata
No Indicator Keterangan
Persentase
I Terdapat
erasaan senan :
P 8 86% Hampir
pada Keseluruhan
pembelajaran.
2 Terdapat
ketertarikan
50% Setengah
terhadap
pembelajaran
3 Terdapat :
599% Sebagian
keinginan belajar besar
4  Terdapat
keterlibatan 49% Hampir
Setengah

keinginan belajar

Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa perempuan
pada indicator pertama tentang Terdapat perasaan
senang terhadap pembelajaran diperoleh rata-rata
persentase 86%. Dapat sisimpulkan bahwasanya
Hampir keseluruhan mahasiswa perempuan merasa
senang terhadap pembelajaran ketika melihat konten

yang berkaitan dengan pembelajaran di kuliah. pada
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indicator kedua tentang Terdapat ketertarikan terhadap
pembelajaran diperoleh persentase 50%. Bisa ditarik
kesimpulan bahwasanya Setengah dari banyaknya siswa
perempuan  mempunyai  ketertarikan  terhadap
pembelajaran. pada indicator ketiga tentang Terdapat
keinginan belajar diperoleh persentase 59%. Bisa
ditarik  kesimpulan bahwasanya sebagian besar
mahasiswa perempuan mempunyai kemauan dalam
belajar. pada indicator keempat tentang Terdapat
keterlibatan keinginan belajar diperoleh persentase
49%. Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya hampir
Setengah dari banyaknya mahasiswa perempuan
berupaya dalam keinginan belajar.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
persentase hasil indicator pertama termasuk dalam
kategori tinggi dan hasil indicator kedua sampai dengan
indicator keempat termasuk dalam kategori rendah.
dari lima indicator yang sangat rendah persentasinya
adalah indicator keempat yaitu Terdapat keterlibatan
keinginan belajar bisa ditarik kesimpulan bahwa
mahasiswa perempuan belum memiliki kemauan yang
tinggi untuk melakukan keterlibatan dalam keinginan
belajar karena dapat dilihat dari perolehan rata-rata
persentase yaitu hampir Setengah dari banyaknya
mahasiswa perempuan. Tetapi mahasiswa perempuan
mempunyai rasa senang terhadap pembelajaran, dapat
dilihat dari persentase paling tinggi pada indicator
pertama Yyaitu Terdapat perasaan senang pada
pembelajaran.

Untuk melihat hasil rata-rata persentase minat
belajar mahasiswa laki-laki sesuai dengan indicator

minat belajar dilihat pada Tabel IV berikut.
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TABEL IV
Hasil Persentasi Indicator Minat Belajar

Mahasiswa Laki-laki

Rata-rata
No Indicator Keterangan
Persentase
I Terdapat
perasaan senang 945, Hampir
pada Keseluruhan
pembelajaran.
2 Terdapat
ketertarikan 69% Sebagian
terhadap ’ besar
pembelajaran
3 Terdapat 56% Sebagian
keinginan belajar besar
4  Terdapat
keterlibatan 54% sibeiii:n

keinginan belajar

kategori tinggi dan hasil indicator kedua sampai dengan
indicator keempat termasuk dalam kategori rendah.
dari lima indicator yang sangat rendah persentasinya
adalah indicator keempat yaitu Terdapat keterlibatan
keinginan belajar bisa ditarik kesimpulan bahwa
mahasiswa laki-laki belum memiliki kemauan yang tinggi
untuk melakukan keterlibatan dalam keinginan belajar.
Tetapi mahasiswa perempuan mempunyai rasa senang
terhadap pembelajaran, dapat dilihat dari persentase
paling tinggi pada indicator pertama yaitu Terdapat
perasaan senang pada pembelajaran.

Untuk melihat perbandingan rata-rata hasil
persentase minat belajar mahasiswa perempuan sesuai
dengan indicator minat belajar dilihat pada Tabel V
berikut.

TABEL V
Perbandingan Hasil Persentasi Indicator Minat Belajar

Mahasiswa Perempuan dan Laki-laki

Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa laki-laki
pada indicator pertama tentang Terdapat perasaan
senang terhadap pembelajaran diperoleh rata-rata
persentase 94%. Dapat sisimpulkan bahwasanya
Hampir keseluruhan mahasiswa laki-laki merasa senang
terhadap pembelajaran ketika melihat konten yang
berkaitan dengan pembelajaran di kuliah. Pada indicator
kedua tentang Terdapat ketertarikan terhadap
pembelajaran diperoleh persentase 69% bisa ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar mahasiswa laki-laki
mempunyai ketertarikan terhadap pembelajaran. Pada
indicator ketiga tentang Terdapat keinginan belajar
diperoleh 56% bisa ditarik kesimpulan sebagian besar
mahasiswa laki-laki mempunyai kemauan dalam belajar-.
pada indicator keempat tentang Terdapat keterlibatan
keinginan belajar dapat diperoleh persentase 52% bisa
ditarik kesimpulan sebagian besar mahasiswa laki-laki
berupaya melakukan keterlibatan dalam keinginan
belajar.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa

persentase hasil indicator pertama termasuk dalam

Rata-rata
No Indicator Persentase
Perempuan  Laki-laki
| Terdapat
perasaan senang
86% 94%
pada
pembelajaran.
2 Terdapat
ketertarikan
50% 69%
terhadap
pembelajaran
3 Terdapat
59% 56%
keinginan belajar
4  Terdapat
keterlibatan 49% 54%

keinginan belajar

Pada indicator pertama tentang Terdapat perasaan
senang terhadap pembelajaran mahasiswa perempuan
memperoleh rata-rata persentase 86% sedangkan
siswa laki-laki memperoleh persentase rata-rata

sebanyak 94% . Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya
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mahasiswa laki-laki Hampir keseluruhan merasa senang
terhadap pembelajaran ketika melihat konten yang
berkaitan dengan pembelajaran di kuliah. pada indicator
kedua tentang Terdapat ketertarikan terhadap
pembelajaran mahasiswa perempuan memperoleh
persentase rata-rata sebanyak 50% sedangkan
mahasiswa laki-laki memperoleh rata-rata persentase
69%. bisa ditarik kesimpulan bahwasanya besar
sebagian mahasiswa laki-laki mempunyai ketertarikan
terhadap pembelajaran dari mahasiswa perempuan
ketika menggunakan media sosial Instagram. Pada
indicator ketiga tentang Terdapat kemauan dalam
pembelajaran mahasiswa perempuan memperoleh
rata-rata persentase sebanyak 59% sedangkan
mahasiwa laki-laki memperoleh rata-rata persentase
sebanyak 56%. Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya
besar sebagian mahasiswa perempuan lebih mempunyai
kemauan dalam pembelajaran dari mahasiwa laki-laki.
pada indicator keempat tentang Terdapat keterlibatan
keinginan belajar mahasiswa perempuan memperoleh
rata-rata persentase 49% sedangkan mahasiswa laki-
laki memperoleh rata-rata persentase 54%. dapat
diseimpulkan bahwasanya sebagain besar mahasiswa
laki-laki lebih berupaya melakukan keterlibatan dalam
keinginan belajar dari mahasiswa perempuan.

Dari hasil perbandingan rata-rata persentase
penggunaan media sosial Instagram terhadap minat
belajar mahasiwa pada setiap indicator minat belajar,
mahasiswa perempuan memperoleh persentase yang
lebih rendah dari pada mahasiwa laki- laki Universitas
Trunojoyo Madura dan Institut Agama Islam Negeri
Madura angakatan 2021 dan angkatan 2022. Penelitian
ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang
sudah dilakukan. Menurut (Nurhana Friantini &
Winata, 2019) dalam penelitiannya siswa perempuan
lebih baik dari siswa laki-laki dalam minat belajar. akan
tetapi, bukan berarti kecenderungan laki-laki tidak
dapat diubah. semuanya tergantung pada pendekatan
tertentu yang yang sudah diterapkan sesuai dengan

minat laki-laki tidak menutut kemungkinan mereka bisa
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memperoleh pencapaian yang sama dengan perempuan

(K Santana, 2007).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, dari hasil data
kuisioner/angket yang telah diberikan kepada
mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura dan Institut
Agama Islam Negeri Madura angakatang 2021 dan
angkatan 2022 diperoleh persentase rata-rata 88% bisa
ditarik  kesimpulan bahwa Hampir keseluruhan
mahasiswa merasa senang terhadap pembelajaran
ketika melihat konten yang berkaitan dengan
pembelajaran di kuliah. Berdasarkan jenis kelamin,
diperoleh persentase rata-rata 86% pada jenis kelamin
wanita. Dapat sisimpulkan bahwasanya Hampir
keseluruhan mahasiswa perempuan merasa senang
terhadap pembelajaran ketika melihat konten yang
berkaitan dengan pembelajaran di kuliah. Sedangkan
pada jenis kelamin laki-laki diperoleh persentase rata-
rata 94%. Dapat sisimpulkan bahwasanya Hampir
keseluruhan mahasiswa laki-laki merasa senang
terhadap pembelajaran ketika melihat konten yang
berkaitan dengan pembelajaran di kuliah. jika
dibandingkan persentase antara minat belajar
mahasiswa perempuan lebih kecil terhadap minat
belajar mahasiswa laki-laki (61% < 68%) sehingga dapat
diambil  kesimpulan  bahwasanya minat belajar
mahasiswa perempuan sedikit lebih kecil terhadap
minat belajar mahasiswa laki-laki dalam pengaruh
media sosial Instagram terhadap minat belajar
mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura dan Institut
Agama Islam Negeri Madura angkatan 2021 dan
angakatan 2022. Saran yang bisa diberikan peneliti
adalah gunakan media sosial Instagram sebijaksana
mungkin untuk mencari infomasi yang positif dan
belajar dari informasi yang diperoleh  untuk

meningkatkan minat belajar.
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